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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembukaan UUD 1945 alinea IV menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pemerintahan Indonesia adalah menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Indikator keberhasilan kesejahteraan masyarakat salah satunya meliputi terciptanya 

kesehatan anggota keluarga. Karena, masa depan suatu bangsa terletak pada 

kemampuan dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang maju dan 

berkualitas untuk investasi menghadapi masa depan.(Chaerunissa, 2020) 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang terjadi, Indonesia sebagai negara 

berkembang nyatanya masih memiliki permasalah di bidang kesehatan yaitu masalah 

gizi. Dalam hal ini baik gizi buruk dan gizi kurang tepat dengan jumlah yang cukup 

tinggi. Persoalan malnutrisi ini menjadi persoalan yang serius karena bisa 

mengakibatkan anak menjadi stunting dan keterbatasan dalam berpikir. Saat ini 

stunting menjadi salah satu program nasional yang masih terus diperbaiki dan 

menjadi isu prioritas kesehatan di Indonesia.  

Stunting adalah proses gagal tumbuh secara normal baik tinggi dan berat badan 

bayi pada saat lahir. Hal ini akan berpengaruh pada keterbatasan kecerdasan yang 

dialami anak-anak di dalam usia 2 tahun. Penyebab utama dari stunting adalah bukan 

hanya dominan karena sebab gizi buruk pada masa kehamilan. Namun, terdapat juga 

faktor sosial ekonomi, ketersediaan pelayanan kesehatan seperti sarana dan prasarana 

air bersih dan fasilitas kesehatan lainnya. (Sutraningsih et al., 2021).  
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Salah satu tantangan bagi pemerintah dalam mengatasi stunting yaitu Indonesia 

memiliki ketersebaran penduduk yang tidak merata dan luas wilayah yang cukup 

besar, dan hal ini dijawab dengan disusunnya Strategi Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting yang tercantum pada Peraturan Presiden No.72 pada pasal 6 ayat 

2 yang meliputi 5 (lima) pilar, yaitu: 

1. Komitmen dan visi kepemimpinan;  

2. Kampanye nasional dan komunikasi perubahan perilaku;  

3. Konvergensi program pusat, daerah, dan desa;  

4. Ketahanan pangan dan gizi; dan  

5. Pemantauan dan evaluasi.  

Pada pilar ketiga: konvergensi program pusat, daerah dan desa. Konvergensi 

percepatan penurunan stunting merupakan kerjasama yang dilakukan secara 

terkoordinir, terpadu dan bersama-sama dengan tujuan pada sasaran prioritas 

penurunan stunting. Penyelenggaraan dilakukan dengan konvergen artinya dilakukan 

secara intergrasi dan penyelarasan dengan kegiatan dan program pada tingakat 

kab/kota sampai ke tingkat desa. Oleh karena itu, peran Bappeda sebagai leading 

sector  koordinasi diharapkan mampu mengendalikan OPD yang terlibat untuk turut 

serta dalam pelaksanaan program. 

Saat ini landasan yang digunakan untuk penanganan stunting yaitu Peraturan 

Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting yang 
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holistik, integratif, dan berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi di 

antara pemangku kepentingan. Pada tahun 2024 telah ditetapkan pada Peraturan 

Presiden pasal 5 ayat 1 bahwa dalam rangka pencapaian target nasional prevelensi 

stunting harus dicapai sebesar 14 persen.  

Indonesia merupakan negara yang memiliki prevalensi stunting tinggi (36,4%) 

dibanding negara tetangga seperti Malaysia, Thailand dan Philipina. Prevalensi 

stunting negara Indonesia merupakan tertinggi ketiga di Asia Tenggara dan kelima 

di dunia. Daerah prioritas yang menjadi lokus utama intervensi stunting adalah 

daerah yang memiliki angka prevalensi stunting tinggi dibandingkan dengan daerah 

lainnya. Sejak program percepatan pencegahan stunting didirikan pada tahun 2018 

lalu, ada 260 kabupaten kota menjadi wilayah prioritas program dan ditargetkan pada 

2024 nanti seluruh kabupaten kota di Indonesia melaksanakan program percepatan 

pencegahan penurunan stunting. 
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Gambar 1.1 

Lokus Prioritas Intervensi Stunting Terintegrasi Sumatera Selatan  

Tahun 2017-2022 

 

Sumber: Bappeda Kab. Muara Enim, 2022 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Muara Enim yang saat ini 

merupakan kabupaten ke 4 (empat) dengan jumlah pravelensi stunting terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan. Menurut data SSGI Kab. Muara Enim memiliki 

prevalensi stunting tinggi sebesar (22.80%) dan berada diatas rata-rata Provinsi 

(18.6%). Penetapan lokus stunting prioritas pada Kabupaten Muara Enim sudah 

dilakukan sejak tahun 2018.  

Berdasarkan data Elektronik Pencatatan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat 

(E-PPGBM) oleh Dinas Kesehatan untuk prevelansi stunting balita pada tahun 2019 

terhitung 6,44% (1.152 jiwa) dari jumlah balita 65.735 jiwa. Tahun 2020 menurun 
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menjadi 7,49% ( 1.459 jiwa). Tahun 2021 menurun menjadi 3,23% (1.571 Jiwa). Dan 

tahun 2022 jumlah menurun menjadi 2,2%  (980 Jiwa) dari jumlah balita 44.296 jiwa. 

Grafik 1.1  

Target SSGI Provinsi Sumatera Selatan 2021-2024 

 

Sumber: Bappeda Kab. Muara Enim, 2022 

Sedangkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) oleh Kementerian 

Kesehatan RI untuk Kabupaten Muara Enim pada tahun 2013 prevelansi stunting 

balita sebesar 46% (26.475 jiwa) dan pada tahun 2019 dari hasil Studi Status Gizi 

Indonesia(SSGI) persentase menurun menjadi 36.62%. Pada tahun 2020 tidak 

dilakukan perhitungan dikarenakan pandemi Covid-19, lalu tahun 2021 jumlah 

persentase stunting turun menjadi 29.70%, selanjutnya dari hasil perhitungan terakhir 

tahun 2022 terjadi penurunan menjadi 22.80%. Sedangkan untuk  target  Studi Status 

Gizi Indonesia (SSGI) Sumatera Selatan dalam penurunan stunting pada tahun 2024 

ditetapkan 17,59 persen. 
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Dampak dari tingginya prevalensi stunting di suatu wilayah bukan hanya 

berdampak pada permasalahan kesehatan, namun dapat berdampak pada hal 

multidimensional, yang dapat menjadi permasalahan dalam berbagai situasi di suatu 

negara. Dalam contoh kasus kecil, jika seorang anak mengalami permasalahan 

stunting, maka akan berpotensi pada lambatnya perkembangan otak, dan untuk jangka 

panjang bisa terjadi pada permasalahan kecerdasan dalam berfikir, keterbelakangan 

mental, dan resiko penyakit kronis yang akan menjadi permasalahan dimasa yang 

akan mendatang. Dalam prevalensi yang tinggi atau jumlah kasus yang banyak, maka 

akan berdampak pada masa depan bangsa, seperti kesejahteraan dalam perekonomian 

yang akan terganggu, kemajuan negara, daya saing rendah, dan lain sebagainya. 

Untuk melakukan percepatan penurunan stunting tersebut terdapat peraturan 

yang tercantum pada Peraturan Presiden No.72 Tahun 2021 tentang Percepatan 

Penurunan Stunting pada pasal 10 ayat 3 tentang penyelenggaraan percepatan 

penurunan stunting bahwa, dalam rangka pelaksanaan program percepatan penurunan 

stunting, Kementerian/Lembaga, Pemerintah Provinsi/Kota, Pemerintah Daerah, dan 

Pemerintah Desa melakukan: 

1. Penguatan Perencanaan dan Penganggaran. 

2. Peningkatan Kualitas Pelaksanaan. 

3. Peningkatan Kualitas Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan. 

4. Peningkatan Sumber Daya Manusia. 
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Dari aturan Perpres tersebut, Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

menindaklanjuti terkait percepatan penurunan stunting dengan mengeluarkan surat 

keputusan Bupati Muara Enim Nomor 140/KPTS/DPPKB/2022 tentang Tim 

Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten Muara Enim, diantaranya: 

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, sebagai bidang koordinasi, 

konvergensi dan perencanaan. 

2. Dinas Kesehatan, sebagai bidang pelayanan intervensi spesifik dan 

intervensi sensitif. 

3. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, sebagai bidang 

perubahan perilaku dan pendampingan keluarga. 

4. Balitbangda, sebagai bidang data, monitoring, evaluasi dan knowledge 

management. 

Instansi tersebut merupakan koordinator dalam tim percepatan penurunan 

stunting di Kab. Muara Enim. Ke-4 (empat) instansi tersebut memiliki tugas dan 

fungsi sesusai dengan pembagian yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1.2 

Visualisasi Data Penelitian Stunting 

 

Sumber : Data diolah penulis melalui aplikasi VOSviewer, 2022 

Dari hasil olah data diatas, penulis menemukan beberapa jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian stunting dengan akses menggunakan aplikasi 

Mendeley dan Publish or Perish yang kemudian digambarkan melalui aplikasi 

VOSViewer. Penggunaan aplikasi VOSviewer ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

penelitian yang telah dilakukan mengenai permasalahan stunting. Oleh karena itu, 

penulis menemukan bahwa  terdapat kecenderungan topik penelitian mengenai 

implementation, strategy, information, analysis intervensi penanggulangan, risk 

factor, pencegahan kejadian stunting, dan penelitian lainnya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa dari penelitian yang telah dilakukan telah 

membahas mengenai permasalahan stunting dengan berbagai fokus penelitian. Dari 

penelitian tesebut, penulis melihat masih terdapat peluang penelitian terkait peranan 

sektor publik pemerintah daerah dalam melakukan koordinasi percepatan penurunan 

stunting, karena dapat diketahui dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan 

tersebut terdapat rekomendasi atau saran mengenai peran sektor publik dalam 

penanggulangan stunting, namun jarang didapatkan penelitian yang membahas atau 

menjelaskan mengenai peran seperti apa dan bagaimana yang harus dilakukan sektor 

publik dalam koordinasi permasalahan stunting. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian tentang Peranan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Koordinasi Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Muara Enim.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini  yaitu: 

 Bagaimana Peranan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Koordinasi Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting  Di Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk   Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana Peranan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Dalam Koordinasi Konvergensi Percepatan Penurunan 

Stunting  Di Kabupaten Muara Enim. 
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1.4 Manfaat 

Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau manfaat yaitu 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang akademik di 

masa depan. Selain itu, diharapkan dapat menambah referensi penelitian 

mengenai percepatan penurunan stunting khususnya pada Peranan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Koordinasi Percepatan  Penurunan 

Stunting Di Kabupaten Muara Enim dengan menggunakan teori mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi menurut Hasibuan. 

2. Manfaat Praktis : 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan 

masukan serta diaplikasikan kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

mengenai koordinasi percepatan penurunan stunting yang dilakukan dengan 

OPD terkait, dengan harapan percepatan penurunan stunting  dapat lebih 

optimal dalam pelaksanaannya.  
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